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ABSTRAK

       Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Harga dan Kualitas Produk Terhadap Loyalitas Konsumen Bola Lampu Philips di Asrama Hubdam I/BB Kelurahan Cinta Damai Medan. Populasi dalam penelitian ini adalah konsumen yang menggunakan bola lampu Philips yaitu kepala keluarga di asrama Hubdam I/BB Kelurahan Cinta Damai Medan sebanyak 50 orang dimana jumlah populasi sama dengan banyaknya jumlah sampel yaitu 50 orang kepala keluarga.
       Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara dan kuesioner yang diberikan kepada setiap responden juga dokumentasi. Data diproses dengan menggunakan program SPSS 20.0 for windows. Teknik analisis data yang digunakan adalah regresi linear berganda dengan rumus Y = a + b1X1 + b2X2 + e, uji t, uji F dan Koefisien Determinasi R2.
       Berdasarkan pengolahan data diperoleh hasil analisis regresi linear berganda dibuat persamaan: Y = 5,601 + 0,635 X1 + 0,568 X2 Berdasarkan hasil pengujian secara parsial untuk variabel harga diperloeh bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan harga terhadap loyalitas konsumen dimana nilai thitung > ttabel (2,988 > 2,010) dengan nilai signifikansi 0,004 < 5%, sedangkan untuk variabel kualitas produk diperoleh hasil bahwa secara parsial tidak terdapat pengaruh kualitas produk terhadap loyalitas konsumen dimana nilai thitung < ttabel ( 1,926 < 2,010). Kemudian dari hasil uji F diperoleh bahwa secara simultan harga dan kualitas produk berpengaruh positif dan signifikkan terhadap loyalitas konsumen dibuktikan dengan hasil Fhitung >  Ftabel (14,648 > 3,20) pada tingkat signifikan 0,000 < 5%. Dan hasil koefisien determinasi diperoleh nilai dari adjusted R2 sebesar 0,358 artinya 35,8% variable harga dan kualitas produk dapat menjelaskan variabel loyalitas konsumen sedangkan sisanya sebesar 64,2% dijelaskan variabel lain di luar penelitian ini.
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PENDAHULUAN
       Pada era globalisasi saat ini perkembangan kemajuan teknologi dan inovasi yang begitu cepat mengakibatkan banyak dari perusahaan di Indonesia menciptakan produk yang  berkualitas dan bernilai tinggi dengan harga yang sesuai untuk menarik minat konsumen agar membeli produk yang telah dihasilkan perusahaan tersebut, sehingga hal ini dapat menimbulkan persaingan yang sangat ketat diantara perusahaan yang ada untuk merebutkan pangsa pasar (market share).
       Kualitas produk merupakan salah satu strategis yang potensial untuk mengalahkan pesaing. Hanya perusahaan dengan kualitas produk paling baik akan tumbuh dengan pesat dan dalam jangka panjang perusahaan tersebut akan lebih berhasil dari perusahaan lain.
       Persaingan yang ketat antara para produsen bola lampu tidak hanya menempatkan konsumen sebagai pihak yang pasif, dalam hal ini hanya menerima dan menggunakan produk saja, tetapi konsumen juga harus bertindak sebagai pengambil keputusan untuk produk yang dipilihnya di tengah situasi banyaknya pilihan produk yang dapat dipilih. Bagi produsen, persaingan serta melakukan inovasi-inovasi dalam hal desain dan ketahanan produknya agar sesuai dengan apa yang menjadi kebutuhan dan selera konsumen saat ini. Perusahaan besar banyak melakukan penelitian secara rinci untuk mengetahui tentang apa yang dibeli konsumen, dimana mereka membeli, bagaimana dan berapa banyak yang mereka beli, kapan mereka membeli, dan mengapa mereka membeli.
       Berdasarkan data beberapa produk bola lampu yang ada di Kota Medan sebagai berikut :
Tabel I
Daftar Harga Bola Lampu Menurut Ukuran Pada Tahun 2016
Di Medan
	Perusahaan
	Harga dan jenis Ukuran

	
	5 watt (Rp)
	8 watt (Rp)
	11 watt (Rp)
	17 watt (Rp)
	22 watt (Rp)

	Philips
	27.500
	19.000
	21.000
	86.500
	89.500

	Panasonic
	27.500
	17.000
	20.800
	-
	-

	Hannoch
	39.000
	43.000
	48.700
	52.650
	66.000

	Shinyoku
	18.000
	19.000
	23.000
	29.000
	33.000


Sumber : Hasil Pengolahan Data Survey
       Berdasarkan tabel I.1 di atas, dapat dilihat bahwa bola lampu Philips dengan ukuran yang sama dengan produsen lainnya, harga yang ditawarkan bola lampu philips terjangkau untuk setiap ukuran dibandingkan dengan produsen bola lampu lainnya.
       Banyaknya produk bola lampu yang muncul, bola lampu philips tetap bertahan selama 122 tahun dan menjadi produk yang banyak diminati. Hal ini dikarenakan produknya yang memiliki kualitas dan beranekaragam bila dibandingkan dengan produk bola lampu lainnya. 
       Meskipun bola lampu philips merajai pangsa pasar penjualan bola lampu pada tahun 2016, tetapi penjualan bola lampu philips sempat mengalami penurunan, hal ini bukan hanya dikarenakan faktor harga melainkan dikarenakan kualitas produk yang kurang baik. Hal ini dapat dilihat dari konsumen yang beralih ke produk lain dan konsumen yang melakukan komplain ke perusahaan. Konsumen merasa tidak puas terhadap kualitas dari bola lampu philips yang menyatakan bola lampu philips hemat energi dan daya tahan lama dengan jangka waktu pemakaian 5 tahun, akan tetapi hal tersebut berbanding terbalik, bola lampu philips hanya bertahan beberapa bulan saja, oleh sebab itu banyak konsumen yang beralih ke produk lain yang menawarkan harga lebih murah serta kualitas produk yang baik.
       Selain itu, PT.Philips adalah perusahaan kurang menjaga hubungan dengan konsumen serta perusahaan menetapkan harga jual yang tinggi dibandingkan dengan pesaingnya sehingga memberikan kepuasan bagi konsumen dan minat konsumen untuk menjadi konsumen yang loyal berkurang. 
       Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertatik untuk membahas lebih lanjut dalam bentuk skripsi dengan judul “Pengaruh Harga dan Kualitas Produk Terhadap Loyalitas Konsumen Bola Lampu Philips di Asrama Hubdam I/BB Kelurahan Cinta Damai Medan”. 

METODOLOGI PENELITIAN
A. Jenis Penelitian
       Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis penelitian deskriptif kuantitatif. Jenis penelitian deskriptif berfungsi untuk mendiskripsikan atau memberi gambaran terhadap obyek yang diteliti melalui data sampel atau populasi sebagaimana adanya, tanpa melakukan analisis dan membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum. 

B. Populasi dan Sampel
1. Populasi 
    Populasi dalam penelitian ini adalah konsumen lampu philips di Asrama Hubdam I/BB Kelurahan Cinta Damai Medan yang menggunakan lampu philips berjumlah 50 kepala keluarga.
2. Sampel
      Teknik penarikan sampel dalam penelitian ini adalah dengan teknik sampling jenuh. 

C. Sumber Data
Data dalam penelitian ini adalah :
1. Data Primer
Data yang diperoleh secara langsung dari lapangan melalui wawancara langsung dengan pengguna bola lampu Phillips dan pengisian kuisioner yang disebarkan kepada responden yang menjadi sampel penelitian.
2. Data Sekunder
Data berupa sejarah dan keadaan perusahaan, buku, artikel dan tulisan ilmiah yang berhubungan dengan penelitian.



D. Metode Pengumpulan Data
Adapun metode teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut :
1. Observasi
Pengamatan langsung para pembuat keputusan berikut lingkungan fisiknya dan atau pengamatan langsung suatu kegiatan yang sedang berjalan
2. Wawancara
Teknik pengumpulan data dengan melakukan tanya jawab dengan responden untuk mendapatkan keterangan atau pendapatnya tentang suatu hal atau masalah
3. Kuesioner
Instrumen pengumpulan data atau informasi yang dioperasionalkan ke dalam bentuk pertanyaan
4. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumentasi bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang

E. Uji Validitas dan Reliabilitas
1. Uji Validitas
       Uji validitas dilakukan untuk mengukur apakah data yang didapat setelah penelitian merupakan data yang valid dengan alat ukur yang digunakan (kuesioner). Pengujian validitas dilakukan dengan menggunakan program SPSS 20.00 for windows kriteria sebagai berikut :
a. Jika rhitung > rtabel maka pernyataan valid
b. Jika rhitung < rtabel maka pernyataan tidak valid

2. Uji Reliabilitas
       Uji reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan software SPSS for windows dengan kriteria sebagai berikut :
a. Nilai Cronbach Alpha > 0,6 maka pernyataan dinyatakan reliabel
b. Nilai Cronbach Alpha < 0,6 maka pernyataan dinyatakan tidak reliabel
 
F. Uji Asumsi Klasik
       Untuk memperoleh hasil yang lebih akurat pada analisis linear berganda maka dilakukan pengujian asumsi klasik agar hasil yang diperoleh merupakan persamaan regresi yang memiliki sifat Best Linear Unbiased Estimator (BLUE).





ANALISIS HASIL DAN PEMBAHASAN
I. Pengujian Validitas dan Uji Reliabilitas
       Uji Validitas
       1. Variabel Harga (X1)
              Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu kuesioner. Dalam penelitian ini sampel uji validitas diambil sebanyak 50 responden dengan menggunakan program SPSS versi 20 sebagai berikut:
1. Jika rhitung> rtabel dinyatakan valid.
2. Jika rhitung<rtabel dinyatakan tidak valid.
              Berdasarkan hasil pengolahan data dengan bantuan program SPSS versi.20 maka diperoleh hasil uji validitas dengan melihat perbandingan antara rhitung dan rtabel sebagai berikut:
Tabel II
Hasil Uji Validitas Variabel Harga (X1)

	Pernyataan
	Corrected Item Total Correlation
(rhitung)
	rtabel
	Validitas

	Item 1
	0,656
	0,284
	Valid

	Item 2
	0,518
	0,284
	Valid

	Item 3
	0,538
	0,284
	Valid

	Item 4
	0,677
	0,284
	Valid

	Item 5
	0,561
	0,284
	Valid

	Item 6
	0,350
	0,284
	Valid

	Item 7
	0,649
	0,284
	Valid

	Item 8
	0,496
	0,284
	Valid

	Item 9
	0,477
	0,284
	Valid

	Item 10
	0,466
	0,284
	Valid

	Item 11
	0,328
	0,284
	Valid

	Item 12
	0,502
	0,284
	Valid


	  Sumber: Hasil perhitungan SPSS Versi. 20 (data diolah)
              Berdasarkan tabel IV.2 di atas diketahui nilai validitas pernyataan untuk harga seluruhnya sudah valid karena nilai validitas seluruhnya lebih besar dari rtabel (n-2= 50-2= 48=0,284). Sehingga diperoleh bahwa pengujian dari variabel harga nilai Corrected Item Total Correlation (rhitung) tertinggi pada Item 4 sebesar 0,677 dimana hasil analisis rhitung 0,677 > 0,284 dan nilai terendah pada Item 11 sebesar 0,328 dimana akan diperoleh hasil rhitung 0,677 > 0,284 . Dimana pengujian seluruh pernyataan dari harga memiliki nilai yang lebih besar dari 0,284. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa seluruh pernyataan dari harga dinyatakan valid dan dapat digunakan dalam penelitian selanjutnya.



       2. Variabel Kualitas Produk (X2) 
              Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu kuesioner. “Suatu kuesioner dinyatakan valid jika pernyataan pada kuesioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut” (Ghozali, 2009;45). Berdasarkan hasil pengolahan data dengan dengan bantuan program SPSS versi. 20, maka diperoleh hasil uji validitas dengan melihat perbandingan antara rhitung dan rtabel sebagai berikut:
Tabel III
Hasil Uji Validitas Variabel Kualitas Produk

	Pernyataan
	Corrected Item Total Correlation
(rhitung)
	rtabel
	Validitas

	Item 1
	0,296
	0,284
	Valid

	Item 2
	0,444
	0,284
	Valid

	Item 3
	0,621
	0,284
	Valid

	Item 4
	0,465
	0,284
	Valid

	Item 5
	0,449
	0,284
	Valid

	Item 6
	0,609
	0,284
	Valid

	Item 7
	0,310
	0,284
	Valid

	Item 8
	0,507
	0,284
	Valid

	Item 9
	0,401
	0,284
	Valid


        Sumber: Hasil Perhitungan SPSS Versi. 20 (data diolah)
              Berdasarkan Tabel IV.3 di atas diketahui nilai validitas pernyataan untuk kualitas produk seluruhnya sudah valid karena nilai validitas seluruhnya lebih besar dari rtabel (n-2=50-2=48). Sehingga diperoleh bahwa pengujian dari variabel kualitas produk nilai Corrected Item Total Correlation (rhitung) tertinggi pada Item 3 sebesar 0,621 dimana hasil analisis rhitung 0,621 > 0,284 dan nilai terendah pada Item 1 sebesar 0,296 dimana akan diperoleh hasil rhitung 0,621 > 0,284 . Dimana pengujian seluruh pernyataan dari kualitas produk memiliki nilai yang lebih besar dari 0,284. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa seluruh pernyataan dari kualitas produk dinyatakan valid dan dapat digunakan dalam penelitian selanjutnya.

       3. Variabel Loyalitas Konsumen 
              Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu kuesioner. “Suatu kuesioner dinyatakan valid jika pernyataan pada kuesioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut” (Ghozali, 2009;45). Berdasarkan hasil pengolahan data dengan dengan bantuan program SPSS versi. 20, maka diperoleh hasil uji validitas dengan melihat perbandingan antara rhitung dan rtabel sebagai berikut:

Tabel IV
Hasil Uji Validitas Variabel Loyalitas Konsumen

	Pernyataan
	Corrected Item Total Correlation
(rhitung)
	rtabel
	Validitas

	Item 1
	0,638
	0,284
	Valid

	Item 2
	0,455
	0,284
	Valid

	Item 3
	0,582
	0,284
	Valid

	Item 4
	0,613
	0,284
	Valid

	Item 5
	0,538
	0,284
	Valid

	Item 6
	0,777
	0,284
	Valid

	Item 7
	0,596
	0,284
	Valid

	Item 8
	0,621
	0,284
	Valid

	Item 9
	0,443
	0,284
	Valid

	Item 10
	0,535
	0,284
	Valid

	Item 11
	0,584
	0,284
	Valid

	Item 12
	0,478
	0,284
	Valid

	Item 13
	0,452
	0,284
	Valid

	Item 14
	0,575
	0,284
	Valid

	Item 15
	0,545
	0,284
	Valid


Sumber: Hasil Perhitungan SPSS Versi. 20 (data diolah)
              Berdasarkan Tabel IV.4 di atas diketahui nilai validitas pernyataan untuk loyalitas konsumen seluruhnya sudah valid karena nilai validitas seluruhnya lebih besar dari rtabel (n-2=50-2=48). Sehingga diperoleh bahwa pengujian dari variabel kualitas produk nilai Corrected Item Total Correlation (rhitung) tertinggi pada Item 6 sebesar 0,777 dimana hasil analisis rhitung 0,777 > 0,284 dan nilai terendah pada Item 9 sebesar 0,443 dimana akan diperoleh hasil rhitung 0,777 > 0,284. Dimana pengujian seluruh pernyataan dari Loyalitas Konsumen memiliki nilai yang lebih besar dari 0,284. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa seluruh pernyataan dari loyalitas konsumen dinyatakan valid dan dapat digunakan dalam penelitian selanjutnya.

II. Pembahasan
1.  Pengaruh Harga terhadap Loyalitas Konsumen
              Penelitian ini sesuai dari hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Melysa 2013 dengan judul Pengaruh Kualitas Pelayanan, Kualitas Produk Dan Harga Terhadap Loyalitas Pelanggan Kartu As Telkomsel Di Kota Manado. Menyimpulkan bahwa dari hasil penelitian ini digunakan uji thitung dari uji t diperoleh H0 diterima, karena nilai signifikan dari nilai alpha (-0.807 < t tabel 1.6609) untuk variable Harga.
              Kemudian hasil dalam penelitian ini diperoleh dari uji t nilai signifikansinya untuk variabel harga (0,004 < 0,05) dengan thitung 2,988 > 2,010 (n-k = 50-2 = 48). Berdasarkan hasil yang diperoleh maka menolak H0 dan menerima Ha sehingga dapat disimpulkan bahwa secara parsial variabel harga berpengaruh positif signifikan terhadap loyalitas konsumen bola lampu philips pada Asrama Hubdam I/BB Kelurahan Cinta Damai Medan.
2.  Pengaruh Kualitas Produk Terhadap Loyalitas Konsumen
              Penelitian ini sesuai dari hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Melysa 2013 dengan judul Pengaruh Kualitas Pelayanan, Kualitas Produk Dan Harga Terhadap Loyalitas Pelanggan Kartu As Telkomsel Di Kota Manado. Menyimpulkan bahwa dari hasil penelitian ini digunakan uji thitung dari uji t diperoleh H0 diterima, karena nilai signifikan dari nilai alpha (0,335 > 0,05 dan thitung 0,968 < ttabel 1,669) untuk variable Kualitas Produk.
              Kemudian hasil dalam penelitian ini diperoleh dari uji t nilai signifikansinya untuk variabel harga (0,06 > 0,05) dengan thitung 1,926 < 2,010 (n-k = 50-2 = 48). Berdasarkan hasil yang diperoleh maka menerima H0 dan menolak Ha sehingga dapat disimpulkan bahwa secara parsial variabel kualitas produk tidak berpengaruh positif signifikan terhadap loyalitas konsumen bola lampu philips pada Asrama Hubdam I/BB Kelurahan Cinta Damai Medan.
3.  Pengaruh Harga dan Kualitas Produk Terhadap Loyalitas Konsumen
              Penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Melysa 2013 dengan judul Pengaruh Kualitas Pelayanan, Kualitas Produk Dan Harga Terhadap Loyalitas Pelanggan Kartu As Telkomsel Di Kota Manado. Menyimpulkan bahwa dari hasil penelitian ini uji F menunjukkan bahwa variabel Kualitas Pelayanan, Kualitas Produk, dan Harga secara simultan tidak berpengaruh terhadap Loyalitas Pelanggan yang dapat dilihat dari F Hitung 0.932 berarti F hitung < F tabel (0,932 < 3,09) untuk variable Loyalitas Konsumen.
              Kemudian dalam penelitian ini mendukung penelitian terdahulu pada hasil uji regresi dalam penelitian signifikansi F lebih kecil dari 5% atau 0,05 atau nilai Fhitung > Ftabel (14,648 > 3,19) (dfl = k-1 = 2-1 = 1) sedangkan (df2 = n-k (50-2 = 48) dalam penelitian ini diketahui bahwa nilai dari (adjust R2) = 0,358. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa secara simultan semua variabel independen yaitu harga dan kualitas produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap loyalitas konsumen bola lampu philips pada Asrama Hubdam I/BB Kelurahan Cinta Damai Medan.
              Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa harga adalah salah satu cara atau strategi perusahaan untuk tetap dapat bersaing di pasar. Dengan harga yang relatif murah dan bersaing, konsumen akan melakukan pembelian kembali terhadap produk bola lampu philips. Kualitas produk merupakan salah satu aktivitas dari bentuk daya saing perusahaan terhadap para pesaingnya sehingga konsumen mendapatkan dampak yang baik dari penggunaan bola lampu philips, maka konsumen akan melakukan pembelian kembali terhadap bola lampu philips. Dan loyalitas konsumen merupakan suatu ukuran keterikatan konsumen terhadap suatu produk. Ketika konsumen merasa puas dengan suatu produk maka konsumen akan melakukan pembelian berulang-ulang bola lampu philips dan menjadi konsumen yang loyal.
              Hasil penelitian ini selain sejalan dengan penelitian terdahulu juga didukung oleh teori dari ahli Dharmesta dalam Nurullaili (2013:91), dimana faktor-faktor yang mempengaruhi loyalitas konsumen adalah Harga, Kualitas Produk, juga Pelayanan, serta Promosi


KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
       Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya dapat disimpulkan sebagai berikut : 
1. Hasil uji validitas untuk variabel harga, kualitas produk dan loyalitas konsumen semua sudah valid karena nilai total item correlation rhitung > rtabel. Sedangkan hasil uji reliabilitas untuk variabel harga, kualitas produk dan loyalitas konsumen nilai cronbach alpha > nilai alpha reliabilitas sehingga dapat dinyatakan valid dan handal.
2. Hasil uji t menunjukkan bahwa secara parsial variabel harga berpengaruh positif dan signifikan terhadap loyalitas konsumen. Hal ini dapat dilihat dari nilai signifikansi untuk variabel harga < 5% (0,05) dimana thitung>ttabel. Selanjutnya secara parsial kualitas produk tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap loyalita konsumen hal ini dapat dilihat dari nilai signifikan untuk variabel kualitas produk > 5% dimana thitung<ttabel.
3. Secara keseluruhan (signifikan) didapat pengaruh harga (X1) dan kualitas produk (X2) terhadap loyalitas konsumen (Y) dimana nilai Fhitung>Ftabel.
4. Hasil determinasi diperoleh dari harga (X1) dan kualitas produk (X2) dapat menghasilkan hubungan erat terhadap loyalitas konsumen (Y).

B. Saran
       Berdasarkan hasil pembahasan dari bab sebelumnya, selanjutnya peneliti dapat memberikan saran dalam penelitian ini yaitu ; 
1. Hendaknya pihak manajemen bola lampu philips meningkatkan kualitas produk yang lebih baik dibandingkan dengan produk bola lampu sejenis lainnya, dengan strategi penetapan harga yang sesuai dengan permintaan pasar dan konsumen saat ini.
2. Keluhan pelanggan yang menggunakan bola lampu philips ialah mengenai tentang harga bola lampu philips yang relatif lebih tinggi dibandingkan produk bola lampu sejenis lainnya.


3. Bagi peneliti selanjutnya, agar dapat meneliti variabel lain yang mempengaruhi loyalitas konsumen yang tidak dibahas didalam poenelitan ini.
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